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HUBUNGAN ANTARA INTENSITAS PENGGUNAAN MEDIA SOSIAL
DENGAN PERILAKU KONSUMTIF PADA MAHASISWA FAKULTAS
PSIKOLOGI UNIVERSITAS ISLAM RIAU

Fitri Mustika Sari
178110208

FAKULTAS PSIKOLOGI
UNIVERSITAS ISLAM RIAU
Abstrak

Penelitian ‘Ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada hubungan antara intensitas
penggunaan media sosial dengan perilaku konsumtif pada mahasiswa Fakultas
Psikologi Universitas Islam Riau. Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa
Fakultas Psikologi Universitas Islam Riau dengan jumlah sampel sebanyak 279 orang
yang dipilin menggunakan metode purposive sampling. Pengumpulan data pada
penelitian ini menggunakan dua skala yakni skala intensitas penggunaan media sosial
dan skala perilaku konsumtif. Analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah
metode non parametrik dengan-analisis korelasi-Spearman Rank’s. Dari hasil analisis
diperoleh koefisien korelasi sebesar 0,220 dengan nilai signifikansi 0,000 (p<0,05)
yang menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan dengan arah yang
positif antara Intensitas penggunaan media, sesial dengan perilaku konsumtif pada
mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas Islam Riau. Artinya, semakin tinggi
tingkat intensitas penggunaan media sosial maka semakin tinggi pula tingkat perilaku
konsumtif, begitupun  sebaliknya. Sumbangan efektif yang diberikan variabel
intensitas penggunaan media sosial sebesar 0,091 .atau 9,1% terhadap perilaku
konsumtif.

Kata kunci: Intensitas Penggunaan, Media sosial, Perilaku konsumtif
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THE RELATIONSHIP BETWEEN INTENSITY OF THE USE SOCIAL
MEDIA AND CONSUMPTION BEHAVIOR AMONG PSYCHOLOGY
STUDENTS OF ISLAMIC UNIVERSITY OF RIAU

Fitri Mustika Sari
178110208

FACULTY OF PSYCHOLOGY
ISLAMIC.UNKERSITY OF RIAU
Abstract

This research aims to determine whether there is a.relationship between the intensity
of the use of social media and consumptive behavior among students of the Faculty of
Psychology Islamic University of Riau. The research population was students of the
Faculty of Psychology Islamic University of Riau with a total sample of 279 people
obtained using purposive sampling technique. Data collection uses two scales,
namely the scale of the intensity of social media use and the scale of consumptive
behavior. The data analysis technique in this research using non-parametric technique
with the Spearman Rank's correlation method. From the results of the analysis
obtained a correlation coefficient of 0.220 with a significance value of 0.000 (p
<0.05), which indicates that there is a significant relationship with a positive direction
between the intensity of social ' media userand, consumptive behavior in students of the
Faculty of Psychology Islamic University of Riau. That is the higher the intensity
level of social media use, the higher the level of consumptive behavior, and vice
versa. The effective contribution given by the variable intensity of social media use is
0.091 or 9.1% for constructive behavior.

Keywords: Intensity of Use, Social'media, Consumptive behavior
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BAB |

PENDAHULUAN

\‘u‘iﬁ'@% @6 mian dan budaya di
3 ‘,t‘ at perubahan-
n-p

perubahan tersebut
h satunya adalah
yang secara tidak

I

Aanaky

gan berperilaku
arang yang benar-benar
keinginan saja dan

a tidak memerlukan
hasil survei yang
barang-barang mewah pada 013, yang mulanya 3,6% menjadi 19%
dari total permintaan barang. Subjek survei ini sebagian besar adalah kalangan
masyarakat menengah ke bawah yang berpenghasilan Rp800.00-Rp

3.000.000; perbulan, hal ini memperlihatkan bahwa masyarakat menengah

memiliki kecendrungan lebih konsumtif (Syamila, 2014).
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Gaya hidup konsumtif banyak dijumpai pada kalangan generasi muda
yang, tujuannya sering ditunjukan pada hal-hal yang berkaitan dengan

kesenangan dan kepuasan dalam mengonsumsi barang secara berlebihan.

mereka  untuk
bahwa mereka layak

untuk  menunjang

berlebihan dan hanya berdasarkan keinginan mereka saja. Keinginan untuk
dipuji, menjadi populer dan berpenampilan menarik serta gengsi memakai
baju yang sama menjadi penyebab mahasiswa berperilaku konsumtif (Liany,

2016).
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Berdasarkan observasi yang telah di lakukan peneliti di Fakultas
Psikologi Universitas Islam Riau, ditemukan kebanyakan mahasiswa suka

mengikuti gaya berbusana yang sedang menjadi trend, hal tersebut terbukti

satu mahasiswa
8 vyaitu S, ia

satu e-commerce

konsumtif, salah satunya adalah keberadaan media sosial. Media sosial
menjadi tempat untuk menunjukkan eksistensi diri, banyak orang yang selalu
ingin menyerupai atau memiliki sesuatu barang yang mereka lihat di media
sosial. Penelitian yang dilakukan oleh Pate dan Adams (2013)

mengungkapkan bahwa mahasiswa dengan rentang usia 18-24 tahun lebih
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terpengaruh oleh iklan di jejaring sosial dalam mengambil keputusan untuk

membeli sebuah produk. Penelitian lainnya yang dilakukan oleh Aprilia dan

Utomo (2019) menemukan bahwa iklan di instagram mempunyai pengaruh

Menurut Mayfield (2008) media sosial merupakan situs yang
mengizinkan para pengguna dapat membuat halaman web pribadi dan
terhubung dengan sesama pengguna di dunia virtual agar dapat berkomunikasi

dan bertukar informasi dengan cara berbagi konten dalam bentuk pesan, foto
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maupun video. Media sosial sudah menjadi salah satu komponen dari media
komunikasi yang berada dalam smartphone, laptop maupun komputer.

Media sosial yag merupakan bagian dari konten internet mendominasi

transaksi e-commerce (databoks, 2019)

Berbelanja di media sosial atau lebih dikenal dengan berbelanja online
saat ini semakin diminati karena memberikan berbagai kemudahan ketika
bertransaksi, seperti layanan yang cepat tanggap (fast respon), produk yang

ditawarkan merupakan produk terbaru, serta tersedia layanan bayar di tempat
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(Cash On Delevery). Kemudahan lain yang bisa didapat saat berbelanja secara
online yaitu dapat dilakukan kapanpun dan di manapun, bisa membandingkan

harga dengan mudabh, pilihan cara pembayaran yang beragam serta banyaknya

membuat para

di bandingkan

ndemi covid-19

masyarakat lebih
nline, dikarenakan
t bisa menghindari

Kemudahan dalam

pengguna internet yang paling banyak membeli barang secara online
dibandingkan dengan negara lainnya (We Are Social, 2021).

Survei di atas sejalan dengan hasil survei pendahuluan yang telah
dilakukan pada 58 mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas Islam Riau yang

menunjukkan bahwa mayoritas mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas
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Islam Riau sering melakukan belanja online, pernyataan tersebut bisa dilihat

pada gambar diagram berikut:

Gambar 1.1
ingkat keseringan belanjasonline mahasiswa Fakultas

Dengan Perilaku Konsumtif Pada Mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas

Islam Riau”
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1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maka dapat

diidentifikasi rumusan masalah untuk penelitian ini yaitu apakah terdapat

‘ osial dengan perilaku
%&‘ .9&‘ m Riau?

()

ry
enelitian ini adalah

lan media sosial

a\\g

ologi Universitas

b L LY

1.4.2 Manfaat Praktis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi bagi

pembaca mengenai dampak media sosial terhadap perubahan perilaku
khusunya perilaku konsumtif, sehingga mereka dapat mengambil hal

positif dan megurangi hal negatif dari penggunaan media sosial.
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a. Bagi Tempat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi dan

memberikan pengetahuan terkait dampak dari intensitas

si perilaku konsumtif

media sosial.
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BAB Il

LANDASAN TEORI

2.1 Perilaku Kons

yang rasional, pema segala sesuatu yang dianggap mahal dan
mewah yang dapat memberi kepuasan dan kenyamanan fisik yang
maksimal, serta menjalani gaya hidup yang didorong oleh hasrat untuk
memuaskan kesenangan. Definisi tersebut sejalan dengan pendapat

Sunastiko dkk (2013) yang mengatakan bahwa perilaku konsumtif

10



nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

iy disay yejepe il udwnyo(]

11

merupakan perilaku yang dilakukan dengan membeli berbagai barang
yang dianggap dapat memberikan kepuasan, menggunakan dan

mengonsumsi  barang secara berlebihan tanpa memperhatikan

isikan perilaku
lidasarkan oleh
keinginan yang
endapat yang sama

2013) yang

aian segala susuatu
kan kepuasan serta
at gaya hidup yang

untuk  memuaskan

bahkan tidak dibutuhkan dan mengakibatkan terjadinya pemborosan.
Hal ini menunjukkan bahwa ketika membeli barang, seseorang lebih
mengutamakan faktor keinginan dibandingkan kebutuhan dan

dipengaruhi oleh hasrat duniawi serta kesenagan material.
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12

Perilaku konsumtif menurut Sumartono (2002), diartikan
sebagai seseorang dalam memakai suatu produk hanya sebagian dan

tidak tuntas yang berarti belum habis sebuah produk yang digunakan,

dari merek berbeda.

a. Implusive buying, yaitu pembelian yang bersifat implusif atau
berlebihan dalam membeli barang tanpa mempertimbangkannya
terlebih dahulu, yang didasari pada hasrat dalam diri yang muncul
secara tiba-tiba atau keinginan sesaat dan cenderung bersifat

emosional.
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13

b. Non rational buying, yakni tindakan dalam membeli yang tidak
masuk akal dan dilakukan dengan tujuan untuk mencari

kesenangan. Konsumen dalam membeli barang tidak

o.
=
Q
5
)
=)
5
<
o

\ 317

k
!I_‘L
=
o
QD
~
(e
o
QD
[72]
QD
=
)
QD
5

pokkan perilaku

o
’
4
5
’
r
.

mengakibatkan du tersebut meminjam uang atau bekerja
untuk memuaskan kebutuhannya.
c. Barang tidak produktif, individu membeli dan menggunakan

barang tidak mepertimbangkan manfaat, namun hanya untuk

mendapat pujian serta penghargaan dari orang lain.
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14

d. Status, individu membeli dan memakai barang bukan karena untuk

memenuhi kebutuhan tetapi karena ingin menjaga penampilan dan

gengsi yang menimbulkan rasa percaya diri dan kebanggaan bagi

dipegaruhi oleh faktor internal dan faktor eksternal yaitu, sebagai
berikut:
a. Faktor internal, perilaku konsumtif yang dipengaruhi oleh faktor

internal yaitu meliputi:
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1) Motivasi dan harga diri

Motivasi merupakan faktor yang mendorong tindakan

seseorang, termasuk tindakan membeli barang dan penggunaan

mempengaruhi perilaku pembelian, seseorang yang memiliki
konsep diri negatif tentang dirinya lebih cenderung berperilaku

konsumtif untuk meningkatkan citra dirinya.
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b. Faktor eksternal, perilaku konsumtif yang dipengaruhi oleh faktor

eksternal, yaitu:

1) Kebudayaan

Konsumen...d hi oleh budaya yang
O LESSSS M .D@ )
£ aku  pembelian

dan perbuatan

akinan budaya

mempunyai status
minat yang sama,

dan serupa dalam

itu, Pemilihan barang juga dipengaruhi oleh kelompok refrensi
karena kelompok refrensi yang kuat akan membentuk

kepribadian dan perilaku seseorang.
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4) Keluarga
Keluarga memiliki andil yang cukup besar dalam

membentuk perilaku dan sikap seseorang, tak terkecuali dalam

“ . kan keputusan untuk
m\ D )
ﬁ pulkan bahwa

\\uh'
&

# laku konsumtif

\

ernal dan faktor
a diri, observasi
an konsep diri.

elas sosial, kelompok

20 m = o a

2.2 Inten

2.2.1

N
“a-
-
@
>
2
Z.
&
3
@D
3
=
QD
=

(dalam Wahyuni & Harmaini, 2017) yang medefinisikan intensitas
sebagai kekuatan suatu tingkah laku maupun pengalaman, kekuatan ini
yang akan mendukung suatu pendapat ataupun sikap.

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (Sugono dkk, 2008),

intensitas didefinisikan sebagai suatu keadaan, tingkatan atau ukuran
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intensitasnya. Intensitas berasal dari kata intens yang memiliki arti
hebat atau sangat kuat (berhubungan dengan kekuatan), tinggi

(berhubungan dengan mutu). Intens menandakan seesuatu yang penuh

=,

7

s
)

)
c
o
¥ 9
o g
QD
5 a
QD
w >
S <
[<3} QD
> >
(@] (]

melakukannya.
Dari pemaparan di atas, dapat disimpulkan bahwa intensitas
merupakan dorongan yang muncul dari diri seseorang untuk

melakukan suatu akivitas secara berulang-ulang untuk memperoleh
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rasa senang dan bahagia, mencakup seberapa lama (durasi) dan

seberapa sering (frekuensi) kegiatan tersebut dilakuan.

2.2.2 Pengertian Media Sosial

membangun jaringan secara online, serta dapat menyebarluaskan
konten yang mereka buat (Fitriana, 2016).
Media sosial menurut Nasrullah (2017) adalah media online

yang memungkinkan pengguna menampilkan diri, terhubung,
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berkomunikasi, berpartisipasi, berbagi, dan membangun hubungan
sosial dalam bentuk virtual dengan pengguna lainnya.

Menurut Rachman (dalam Laraswaty, 2015) media sosial

karena berbagai

ajang silaturahmi

yang saling terhubung sehingga memungkinkann pengguna untuk
berkolaborasi, berinteraksi, berkomunikasi, serta bersosialisasi dengan
sesama pengguna secara virtual, pengguna juga dapat menciptakan dan

berbagi konten di media sosial.
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2.2.3 Pegertian Intensitas Penggunaan Media Sosial

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (Sugono dkk, 2018)

Intensitas berasal dari kata intens yang memiliki arti hebat atau sangat

minat individu dalam memanfaatkan media sosial yang diukur dengan
kedalaman atau kekuatan penggunaan media sosial.

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa intensitas
penggunaan media sosial adalah perilaku seseorang yang

menunjukkan sikap yang penuh semangat, bergelora, berkobar-kobar,
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menyala-nyala, berapi-api dan sangat emosional dalam menggunakan
media sosial. Intensitas penggunaan media sosial menunjukkan

seberapa sering dan seberapa lama seseorang dalam menggunakan

dapat membangun

dikenal maupun

a facebook, Google+,

untuk mempublikasikan kegiatan sehari-haari, saling berinteraksi
satu sama lain, dan berbagi dalam bentuk tautan web lain,
informasi, dan sebagainya, contohnya Wordpress, Blogspot dan

Tumblr.
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c. Jurnal online sederhana atau mikroblog (microblogging)
Microblogging adalah bagian dari media sosial yang

mengizinkan pengguna untuk menulis dan mengunggah kegiatan

sosial yang

“05

A\ )]

“\\\\‘ A Y )

a.sosial yang digunakan
encari berita atau

Delicous.com,

|-

=

= A
=

w

s

(=

5

>

«

3

@D

>

«

=)

5,

=)

D

>

bersama-sama, setiap pengguna dapat menyunting dan turut
membantu sebuah konten yang sudah terpublikasi, contohnya

Wikipedia.
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Dari pemaparan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa jenis-
jenis media sosial yaitu meliputi jejaring sosial (contoh facebook dan

instagram), blog (contoh blogspot, wordpress), microbloggig (contoh

edia konten bersama atau

ntoh Reddit dan

) aspek intensitas

i meliputi:

dalam satuan rentang waktu, contohnya per hari atau per minggu.
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b. Durasi
Durasi merupakan gambaran seberapa lama seseorang

menggunkan media sosial yang dilatarbelakangi oleh beragam

pada sesuatu baik

itas tersebut akan

pemahaman dan penyerapan informasi
yang dilakukan seseorang, selanjutnya terdapat usaha untuk
memahami, menikmati, dan menyimpan informasi tersebut
sehingga menjadi suatu pengetahuan yang baru. Individu yang

menggunakan media sosial dengan memahami dan menyerap
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informasi ketika menggunakannya sehingga orang tersebut bisa
menikmati aktivitasnya ketika mengakses media sosial.

c. Durasi (duration)

'ﬂ adalah laman iy aktu seseorang dalam
ST Vnwnent )

@ Menghitung

\lq’

RN

egkses media sosial
media sosial. Setiap
yang berbeda-beda

than.  Kriteria pengukuran

yang dipakai oleh Juditha (2011). Klasifiksi pegukuran frekuensi
yaitu meliputi:
1) Tinggi : > 4 kali perhari

2) Rendah : 1 sampai 4 kali perhari
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Berdasarkan pemaparan di atas, maka dapat disumpalkan
bahwa aspek-aspek intensitas penggunaan media sosial yaitu meliputi

perhatian (attention), penghayatan (comprehension), frekuensi

A L) 5 )

W.
;
g,.
o
,

o
(,

konsumsi.

Media sosial yang muncul sebagai hasil dari kemajuan dan
kecanggihan teknologi memainkan peran penting dalam penyiaran iklan.
Produsen mempromosikan barang dan jasa yang mereka tawarkan melalui

media sosial, hal tersebut dikarenakan berbagai alasan, seperti caranya yang
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mudah, murah, dan menarik untuk digunakan, terlebih mahasiswa merupakan
bagian dari generasi muda yang lahir di era kemunculan internet serta

berkembangnya berbagai media sosial menjadikan teknologi tersebut sangat

n_dan menj eharian mahasiswa serta

“ “‘m‘““‘ .&% sial, sehingga

d

: a dan signifikan antara intensitas

penggunaan media . adap pe konsumtif pada siswa kelas XI

SMA Muhammadiyah 3 Yogyakarta, hal ini menunjukkan bahwa semakin

tinggi intensitas penggunaan media sosial maka semakin tinggi pula perilaku
konsumtif.

Kemudian penelitian yang telah dilakukan oleh Damayani dan Harti

(2014), mengungkapkan bahwa terdapat pengaruh yang positif antara tingkat
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keaktifan penggunaan media sosial terhadap perilaku konsumtif siswa
SMANS9 Surabaya dalam berbelanja online. Tingkat keaktifan penggunaan

media sosial mayoritas siswa tergolong normal tetapi terdapat beberapa siswa

iswa kelas X SMK

linerar berganda

<0,05.

Sari dan Subaida (2019), dalam penelitiannya mengungkapkan bahwa
online shop yang ada di media sosial mempunyai pengaruh positif dan
signifikan terhadap perilaku konsumtif pada mahasiswa fakultas ekonomi

Universitas Abdurachman Saleh Situbondo, hal tersebut diperkuat oleh hasil

uji F dengan nilai signifikan 0,002 < 0,05.
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2.4 Hipotesis

Berdasarkan pemaparan di atas, maka dalam penelitian ini peneliti

mengajukan hipotesis yakni terdapat hubungan yang positif dan signifikan
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BAB Il

METODE PENELITIAN

3.1 ldentifikasi

;@\ n.objek pengamatan

%l%’

AN AL

(Lina dan Rosyid spek-aspek pembentuk perilaku konsumtif
yaitu pembelian implusif (implusive buying), pembelian tidak rasional

(non-rational buying), dan pembelian bersifat boros (wasteful buying).

31
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3.2.2 Intensitas Penggunaan Media Sosial
Intensitas penggunaan media sosial adalah gambaran seberapa

sering dan seberapa lama mahasiswa ketika menggunakan atau

ia. sosial serta arikan dan minat dalam
‘!nm\‘ '%
ejﬂ an media sosial
r

darwati, 2016),

‘I' comprehension),

”l\\\\\

yang ada dalam
tumbuhan, gejala,

in, 2017). Adapun

l\am

dari populasi yang telah dipilih, dan mewakili populasi serta
mempunyai Kriteria tertentu yang diperlukan dalam penelitian (Yususf,
2014). Untuk menentukan banyaknya jumlah sampel dalam penelitian
ini, peneliti menggunakan rumus Slovin (dalam Yusuf, 2014), yaitu

sebagai berikut:
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sebanyak 279 mahasiswa Fakultas Psikologi Universirtas Islam Riau.
Adapun teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini ialah
purposive sampling. Purposive sampling adalah teknik pengambilan

sampel yang memperhitungkan hal-hal tertentu agar informasi yang
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diperoleh sesuai dengan permasalahan penelitian (Sugiyono, 2009).
Adapun Kriteria responden pada penelitian ini yaitu:

a. Mahasiswa aktif Fakultas Psikologi Universitas Islam Riau

alat ukur psikologi
pernyataan yang
esponden melalui

i. Skala memiliki

yang bersifat tertutup. Pernyataan dalam skala terdiri dari dua jenis aitem
yaitu pernyataan positif (favorabel) dan pernyataan negatif (unfavorabel)
dengan 4 kategori jawaban yakni Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Tidak Setuju

(TS), dan Sangat Tidak Setuju (STS).
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Jumlah skala yang dipakai sebagai instrumen dalam suatu penelitian

ditentukan dari banyaknya variabel yang akan diteliti. Adapun jumlah variabel

dalam penelitian ini yaitu dua variabel, maka terdapat dua skala penelitian,
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Tabel 3.1
Blue Print Skala Perilaku Konsumtif Sebelum Try Out

. Aitem
Aspek Indikator Favorabel Unfavorabel Jumiah

Mencoba lebih dari

4
>
‘*l
:‘ 4
A
'
o 6
[
fed
» 8
cembeli
o
AS10Na 4
7
/ ;
s
8
Pembelian
boros :
dengan harga  43,44,47 45,46,48,49 7

mahal

Total 24 25 49
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3.4.2 Skala Intensitas Penggunaan Media Sosial

Skala intensitas penggunaan media sosial yang digunakan

dalam penelitian ini meimodifikasi dari skala yang telah dibuat oleh
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Tabel 3.2
Blue Print Skala Intensitas Penggunaan Media Sosial Sebelum Try
Out
. Aitem
Aspek Indikator ol Unfavorabel Jumlah
L 5
)
N
<>
F 4
P 5
el 4
»
’ 3
% 4
6
Durasi Lama waktu
ketika 202224 333537 6
menggunakan
media sosial
Frekuensi Banyaknya
pengulangan
mengakses media 21,23 34,36,38 >
sosial
Total 24 14 38
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3.5 Validitas dan Reliabilitas Alat Ukur

3.5.1 Validitas

Menurut Machali (2016) validitas adalah sebuah ukuran yang

dari expert judgment.
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3.5.2 Reliablitas

Reliabilitas (reliability) berasal dari kata reliabel yang

memiliki arti dapat dipercaya. Pada umumnya reliabilitas juga sering
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3.6 Metode Analisis Data

Metode analisis data dalam penelitian ini memiliki beberapa tahapan,

yaitu sebagai berikut:

linear atau tidak. Ketentuan yang digunakan dalam melihat linearitas
adalah dengan memperhatikan nilai signifikan p dari nilai F (linearity),
jika nilai F (linearity) <0,05 maka dua variabel dalam penelitian ini
dapat disebut memiliki hubungan yang linear. Uji linearitas dapat

dihitung melalui program SPSS 22 for windows.
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3.6.3 Uji Hipotesis
Hipotesis merupakan dugaan sementara yang belum teruji

kebenaranya. Untuk membuktikan kebenaran suatu hipotesis harus

13-

>

nt

-
o
"
'y
Al
7
¢

%
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Persiapan Penelitian

iti melakukan uji

ukur yang akan

4.1.2

orang. Kuesioner online diberikan dan disebarkan kepada responden
melalui grup WhatsApp angkatan dengan mengirimkan link atau

tautan kuesioner tersebut.

43
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4.1.3 Hasil Uji Coba

Data yang diperoleh ketika pelaksanaan uji coba terhadap

mahasiswa Fakultas Psikologi angkatan 2017 Universitas Islam Riau,

nomor 1, 4, 5, 20 26, 27, 29, 38, 46, 47, dan 49. Distribusi aitem

setelah uji coba bisa dilihat pada tabel berikut:
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Tabel 4.1
Blue Print Skala Perilaku Konsumtif Setelah Try Out

Aitem

Aspek Indikator Favorable Unfavorable Jumiah
lencoba lebih dari
2
<
@l
~
' 3
o
;
’ 5
fd
A :
%
P - 4

Q
= e

Pembelian
boros

dengan harga 43,44,45 49 4
mahal

Total 19 19 38
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b. Skala Intensitas Penggunaan Media Sosial
Berdasarkan hasil uji coba skala intensitas penggunaan media

sosial yang berjumlah 38 butir aitem, didapatkan 20 aitem valid

idapatkan nilai

¢

kan uji daya
menjadi 0,879.

skala intensitas

‘\\\\\\\\\““‘

%
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Tabel 4.2

Blue Print Skala Intensitas Penggunaan Media Sosial
Setelah Try Out

Aitem

Unfavorabel Jumiah

Indikator

33,35 5

Frekuensi

Banyaknya
pengulangan
mengakses media
sosial

21,23 36,38 4

Total

14 6 20
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4.2 Pelaksanaan Penelitian
Penelitian ini dilakukan pada tanggal 19 Agustus 2021 hingga tanggal
09 September 2021 dengan jumlah sampel sebanyak 279 mahasiswa Fakultas
Psikologi Universitas Islam Riau. Pemberian_skala dilakukan secara online
lir. P tautan atau link skala

-Q;%\\% hl% a mengirim link

\A 3 F
G

5 D

-

3

o)

%

5

AN

)

n, maka diperoleh
kan pada tabel di

n‘“\\\

Jumlah

100%
19 61 22%
20 64 23%
21 68 24% 100%
22 40 14%
23 20 7%
24 5 2%
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Semester
i 104 37%
V 42 15%
0,
VIl 57 20% 100%

IX 71 26%

di atas, dapat

1 berjumlah 45
en dengan jenis
U sebesar 84%. Jika
itu mulai dari usia
yak pada usia 21
)ari data demografi
ster 1l1 menempati

aitu sebesar 104

sosial dengan perilaku konsumtif pada mahasiswa Fakultas Psikologi
Universitas Islam Riau. Hasil data yang diperoleh terlebih dahulu
peneliti masukkan ke dalam excel, kemudian dilakukan proses

analisis data menggunakan bantuan program SPSS 22 for windows,
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sehingga didapatkan data penelitian seperti yang dipaparkan pada

tabel 4.4 berikut:

TabeI 4.4

irik pada variabel

ni sebesar 95,60

Berdasarkan tabel 4.4, skor perilaku konsumtif dan skor
intensitas penggunaan media sosial dibuat katetorisasi. Tujuan dari
kategorisasi  yakni untuk mengelompokkan secara terpisah

berdasarkan  tingkatan menggunakan aspek yang diukur.
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Pengelompokkan ini dilakukan berdasarkan skor hipotetik. Terdapat
lima kategorisasi yang dipakai dalam penelitian ini dengan rumus

berikut ini:

‘\\‘ N 0 /)

’;

h 2

kategorisasi pada

A3\

| berikut ini:

Persentase

3,6%
24,4%
5%
14,3%
0,7%
100%

Dari kategorisasi subjek skala perilaku konsumtif pada tabel
4.6, dapat disimpulkan bahwa sebagian besar responden mempunyai
tingkat perilaku konsumtif pada kategori sedang, yakni dengan jumlah

159 responden atau sebesar 57%.
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Selanjutnya kategorisasi pada variabel intensitas penggunaan

media sosial bisa dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 4.7

isasi Subjek Skala Intensitas:Penggunaan Media Sosial

‘%@ i A el ,“ h; ensi Persentase
““’Q'{" - 16,8%
49,1%
30,8%
2,9%
4%
100%

)
"4

dengan signifikansi atau p>0,05 maka data berdistribusi normal,
sebaliknya jika signifikansi atau p<0,05 maka data berdistrbusi tidak
normal. Berdasarkan uji normalitas yang telah dilakukan, diporoleh

hasil seperti tabel berikut:
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Tabel 4.8
Hasil Uji Normalitas
Variabel Signifikansi Keterangan
Perilaku Konsumtif 0,023 Tidak normal

Tidak normal

litas didapatkan
ni sebesar 0,023
aan media sosial
ari hasil tersebut,

tersebut tidak

Jika signifikasi F linearity < 0,05 maka terdapat hubungan yang
linear antara variabel independent dan variabel dependent.
Berdasarkan uji linearitas yang telah dilakukan, didapatkan hasil

seperti tabel berikut:
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Tabel 4.9
Hasil Uji Linearitas
Signifikansi Linearitas
(p<0,05)
F lineari
i

2 S5 P ) Y W
DAL L L DI I

9 atas, diketahui

Variabel Keterangan

Konsumtif dan Linear

lggunaan

N sebelumnya, yakni

an antara intensitas

=

. m 3 on-parametrik dengan metode
e

Spearman Rho dilakukan karena data kedua variabel

yang telah diperoleh dari uji normalitas tidak berdistribusi normal.

Hasil uji korelasi dapat dilihat pada tabel dibawabh ini:
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Tabel 4.10
Hasil Uji Korelasi Spearman’s Rank

Intensitas
Perilaku Penggunaan
Konsumtif Media Sosial

220"

,000
279

1,000

279

nsitas penggunaan
ahasiswa Fakultas
tinggi  intensitas
pula tingkat perilaku

ini diterima, sesuai
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Berdasarkan uji determinasi yang telah dilakukan, didapatkan

hasil seperti tabel berikut:

Tabel 4.11
Hasil Uji Determi

Std. Error of
the Estimate

12,330

oefisien atau R
artinya intensitas
sar 9,1% terhadap

i oleh faktor lain

korelasi dengan skor 0,220 maka dapat disimpulkan bahwa intensitas
penggunaan media sosial dan perilaku konsumtif mempunyai hubungan yang
positif, yang artinya semakin tinggi intensitas penggunaan media sosial maka

semakin tinggi tingkat perilaku konsumtif, begitupun sebaliknya semakin
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rendah intensitas penggunaan media sosial maka semakin rendah tingkat
perilaku konsumtif.

Temuan penelitian ini didukung oleh penelitian Rinjani (2020), dalam

antara  intensitas
emiliki nilai
an oleh Sartika
positif antara
konsumsi pada

ta (UNY), yang di

LAy

perilaku konsumsi

L
)
[N
o
S
=
Q
QO
=
é.
QD

rendah.

Media memiliki peran penting dalam menimbulkan perilaku
konsumtif, baik media cetak ataupun media elektronik sangat mempengaruhi
masyarakat untuk membeli produk apapun yang diiklankan melalui media

tersebut (Yuniarti, 2015). Pendapat tersebut didukung oleh Hidayatun (2015),
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di mana dalam penelitiannya mengungkapkan bahwa media sosial dapat
mempengaruhi perilaku konsumtif pada seseorang.

Mahasiswa seringkali menggunakan sebagian besar waktunya untuk

gga memyebabkan
2016). Jika terus

buruk di kemudian

ebaran kuesioner yang tidak
menyeluruh, sehingga kurangnya variasi responden penelitian, terlihat dari
jumlah responden yang kebanyakan merupakan mahasiswa semester I11. Hal
tersebut dikarenakan keterbatasan peneliti dalam menyebarkan kuesioner
akibat pandemi. Kemudian skala perilaku konsumtif dapat menimbulkan

kebingungan pada responden apabila aitem-aitem tidak dibaca secara teliti,
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hal ini dikarenakan aitem favorabel dan unfavorabel menggunakan kalimat
yang berulang dan berdekatan. Selain itu dalam penelitian ini, hasil uji

normalitas yang diperoleh menunjukkan data penelitian tidak berdistribusi
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BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

akultas Psikologi
sitas penggunaan

if pada mahasiswa

media sosial, Hal tersebut dilakukan agar terdindar dari perilaku
konsumtif. Selain itu mahasiswa perlu mengatur keuangan dengan
membuat daftar perencanaan belanja menggunakan skala prioritas agar

tidak boros dalam membeli barang.
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5.2.2 Bagi Peneliti Selanjutnya
Untuk peneliti selanjutnya yang ingin melakukan penelitian dengan

topik yang sama, peneliti berharap penelitian ini dapat menjadi refrensi

pe ‘ i ‘ menggunakan variabel
.@ ‘ h““‘ .&&‘ nsumtif seperti,
el %@@5%& ain sebagainya.

intensitas, peneliti

frekuensi dalam
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